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MOTTO 

شَدِيْدٌ  
َ
فَرْتُمْ اِنَّ عَذَابِيْ ل

َ
ىِٕنْ ك

َ
مْ وَل

ُ
زِيْدَنَّك

َ
ا

َ
رْتُمْ ل

َ
ىِٕنْ شَك

َ
 ل

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(Q.S. Ibrǡhīm:7)  
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1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā’ B ب

 - Tā T ت

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā’ ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Zāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ r ر

 - Zā’ z ز
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 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawah) ض

 Tā’ ṭ t (dengan titik dibawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik dibawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yā’ y ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ḥikmah حكمة 

 Ditulis Jiyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā األولياء   كرامة 

 

c. Bila ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fịtr الفطر   زكاة 

 

4. Vokal Pendek 

---  َ  ́ ---- faṭhạh Ditulis A 

---  َ  ̧ ---- Kasrah Ditulis I 

---  َ  ---- ḍammah Ditulis U 
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5. Vokal Panjang 

1 faṭhạh + Alif 

 

 هلية جا  

Ditulis ā 

 

jāhiliyah 

2 faṭhạh + ya’ mati 

 

 تنسي 

Ditulis ā 

 

tansā 

3 kasrah + ya’ mati 

 

 كريم 

Ditulis ī 

 

karīm 

4 ḍammah + wawu mati 

 

 فروض 

Ditulis ū 

 

furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 بينكم 

Ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 

faṭhạh + wawu mati 

 

 قول 

Ditulis 

au 

 

qaul 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum شكرتم  لئن 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al –Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya 

 ’Ditulis as –Samā السماء

 Ditulis asy- Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis żawi al-furūḍ الفروض   ذوى 

 Ditulis ahl as-sunnah السنة  أهل 
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ABSTRAK  

Yahya Ulin Nuha. 201111010.  MAHAR CRYPTOCURRENCY 

(UANG DIGITAL) DALAM PERSPEKTIF MAQĀṢID  SYARĪ‘AH. 

Cilacap: Fakultas Keagamaan Islam, Universitas Nahdhatul Ulama Al 

Ghazali Cilacap, Juni 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena baru dalam praktik 

pernikahan modern, yakni penggunaan Cryptocurrency sebagai mahar. 

Meskipun aset digital ini dinilai praktis dan memiliki nilai ekonomi 

tinggi dalam transaksi digital, sifatnya yang spekulatif dan fluktuatif 

memunculkan persoalan dari sisi hukum positif Indonesia maupun 

hukum Islam, terutama terkait keabsahan, kestabilan nilai, dan potensi 

ketidakpastian (gharar) yang terkandung di dalamnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui status hukum Cryptocurrency 

di Indonesia, mengkaji konsep Cryptocurrency sebagai mahar dalam 

kerangka Maqāṣid Syarī‘ah, serta menganalisis legalitas dan 

implementasinya dalam perspektif syarī‘ah. Penelitian ini 

menggunakan metode normatif dengan pendekatan kepustakaan 

(library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Cryptocurrency di Indonesia tidak diakui sebagai alat pembayaran, 

namun sah sebagai komoditas yang dapat diperjualbelikan di bursa 

berjangka. Dalam perspektif Maqāṣid  Syarī‘ah, khususnya melalui 

pendekatan ḥifẓ al-māl (perlindungan harta), penggunaan 

Cryptocurrency sebagai mahar diperbolehkan secara bersyarat, yakni 

harus bernilai jelas, disepakati bersama, dan bebas dari unsur gharar 

atau maysir. Implementasi yang sesuai syarī‘ah dapat dilakukan 

melalui penggunaan stablecoin, konversi nilai ke mata uang resmi saat 

akad, dan kesepakatan transparan antara kedua belah pihak. Dengan 

demikian, penggunaan Cryptocurrency sebagai mahar dapat diterima 

selama memenuhi prinsip kehati-hatian dan perlindungan harta dalam 

Islam. 

Kata kunci: Mahar, Mahar Cryptocurrency, Maqāṣid  Syarī‘ah.   
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ABSTRACT 

Yahya Ulin Nuha. 201111010. CRYPTOCURRENCY MAHAR 

(DIGITAL MONEY) IN THE PERSPECTIVE OF MAQĀṢID  

SYARĪ‘AH. Cilacap: Faculty of Islamic Studies, University of 

Nahdhatul Ulama Al Ghazali Cilacap, June 2025. 

This research is motivated by a new phenomenon in modern marriage 

practices, namely the use of Cryptocurrency as a dowry. Although this 

digital asset is considered practical and has high economic value in 

digital transactions, its speculative and fluctuating nature raises issues 

from the perspective of positive Indonesian law and Islamic law, 

especially regarding the validity, stability of value, and potential 

uncertainty (gharar) contained therein. The purpose of this study is to 

determine the legal status of Cryptocurrency in Indonesia, examine the 

concept of Cryptocurrency as a dowry within the framework of 

Maqāṣid  Syarī‘ah, and analyze its legality and implementation from a 

sharia perspective. This study uses a normative method with a library 

research approach. The results of the study show that Cryptocurrency 

in Indonesia is not recognized as a means of payment, but is valid as a 

commodity that can be traded on the futures exchange. From the 

perspective of Maqāṣid sharia, especially through the ḥifẓ al-māl  

(protection of property) approach, the use of Cryptocurrency as a 

dowry is conditionally permitted, namely it must have a clear value, be 

mutually agreed upon, and be free from elements of gharar or maysir. 

Sharia-compliant implementation can be done through the use of 

stablecoins, conversion of value to official currency during the 

contract, and transparent agreement between both parties. Thus, the 

use of Cryptocurrency as a dowry is acceptable as long as it meets the 

principles of prudence and protection of assets in Islam. 

Keywords: Mahar, Cryptocurrency Mahar, Maqāṣid  Syarī‘ah. 
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